
ABSTRAK

PENINGKATAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE TANYA JAWAB PADA MATA

PELAJARAN PKn KELAS IV SEKOLAH DASAR
NEGERI 1 NEGERISAKTI

TAHUN AJARAN
2011/2012

Oleh :

Zakiah

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 1 Negerisakti Aktivitas dan hasil
belajar mata pelajaran PKn masih rendah, dibawah KKM 65.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksankan di SD
Negeri 1 Negerisakti Kecamatan Gedong Tataan dengan subjek penelitian adalah
siswa kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) meningkatkan aktivitas pelajar
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran PKn, (2) meningkatkan hasil belajar
PKn setelah mengikuti proses pembelajaran Pkn.

Penelitia Tindakan Kelas ini dilakukan dalam 4 langkah kegiatan, meliputi
kegiatan perencanaan, melakukan tindakan, observasi, dan refleksi. Instrument
yang digunakan adalah perangkat tes, lembar observasi, catatan lapangan yang
digunkan untuk mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru.

Hasil dari penelitian ini pada siklus ke 1 aktivitas belajar siswa mencapai rata-rata
29,66% dan siklus ke 2 aktivitas belajar siswa mencapai rata-rata 70,11%, terjadi
peningkatan sebesar 40,45%.  Hasil belajar PKn siswa menggunkan metode tanya
jawab menunjukkan kemajuan yang bagus. Siklus ke 1 rata-rata hasil belajar
60,08  dan pada siklus ke 2 rata-rata hasil belajar mencapai 70,83. terjadi
peningkatan sebesar 10,75%.

Katakunci : Aktivitas, hasil belajar, metode tanya jawab.
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BAB I

PENDAHULUAN

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 yaitu “Pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemanpuan dan membentuk watak serta peradaban

bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk berkembangnya kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,

mandiri menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Secara yuridis bunyi UU tersebut mengisyratkan bahwa pendidikan kita

harus memiliki karakter positif yang kuat, artinya praktik pendidikan tidak semata

berorientasi pada aspek kognitif, melainkan secara terpadu menyangkut, tiga

dimensi taksonomi pendidikan, yakni : kognitif (aspek intelektual : pengetahuan,

pengertian, keterampilan berfikir), afektif (aspek peresaan dan emosi : minat,

sikap, apresiasi, cara penyesuaian diri), dan psikomotor (aspek keterampilan

motorik), serta berbasis pada karakter positif dengan berbagai indikator.(Mulyasa,

2006. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)



Keberhasilan pembelajaran ditunjukkan oleh dikuasainya tujuan

pembelajaran oleh siswa. Kita semua mengakui bahwa salah satu faktor

keberhasilan dalam pembelajaran adalah faktor kemampuan guru dalam

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran efektif tidak akan

muncul dengan sendirinya tetapi guru harus menciptakan pembelajaran yang

memungkinkan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara optimal.

Dari hasil pengamatan pembelajaran PKn kelas V di SD Negeri 1

Negerisakti masih rendah, rata-rata aktivitas dan hasil belajar siswa siswa belum

mencapi KKM, kurangnya komunikasi antar siswa dan guru saat berlangsungnya

proses pembelajaran.

Secara umum tugas guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator

yang bertugas menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar

pada diri siswa, dan sebagai pengelola pembelajaran yang menciptakan kegiatan

pembelajaran yang optimal. Permasalahan yang masih penulis hadapi sebagai

guru kelas V SD Negeri 1 Negerisakti Kabupaten Pesawaran adalah rendahnya

hasil belajar PKn. Dari pengalaman penulis beberapa kali ulangan dari 30 siswa

hanya berkisar 41,7%  siswa yang tuntas (pada tes penjajaan) dengan nilai ≤ 64,5

dengan nilai rata-rata kelas 5,6 padahal ketuntasan minimal adalah 6,5

Rendahnya hasil belajar tersebut perlu dicarikan jalan keluar, yaitu melalui

pembelajaran yang lebih mengaktifkan siswa dengan memilih metode

pembelajaran yang tepat sehingga mengubah suasana belajar yang melibatkan

siswa untuk lebih aktif, seperti menggunkan metode Tanya Jawab. Dengan

menggunkan metode Tanya Jawab diharapakan siswa menyenangi pelajaran PKn



yang selama ini dianggap pelajaran yang membosankan, karena materi yang

terlalu banyak untuk dihafal.

Dari beberapa alasan diatas maka peneliti memberi judul penelitiannya

“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran PKn Dengan

Menggunakan Metode Tanya Jawab Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Negeri

Sakti Kecamatan Gedong Tataan Tahun Ajaran 2011/2012”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut:

- Rendahnya nilai rata-rata pelajaran PKn kelas V SD Negeri 1 Negerisakti.

- Rendahnya perhatian siswa terhadap proses belajar mengajar mata

pelajaran PKn.

- Kurangnya keberanian untuk bertanya.

- Kurangnya komunikasi antara siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru

dalam pembelajaran PKn.

- Dengan menggunakan metode ceramah kebermagnaan belajar sangat

rendah karena keterlibatan siswa secara langsung tidak ada.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah teruraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:



- Apakah penerapan metode tanya jawab dapat meningkatkan aktivitas

belajar  siswa pada pelajaran PKn Kelas V SD Negeri 1 Negerisakti?

- Apakah penerapan metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada pelajaran PKn kelas V SD Negeri 1 Negerisakti?

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi tujuan adalah:

- Meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan

menggunkan metode tanya jawab kelas V SD Negeri 1 Negerisakti

- Meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan

menggunkan metode tanya jawab kelas V SD Negeri 1 Negerisakti.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa,

guru dan sekolah, yaitu:

1. Bagi siswa

a. Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Negerisakti

b. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Negerisakti

2. Bagi guru

a. Mengembangkan kreativitas dan strategi dalam memotivasi belajar siswa

b. Mengetahui salah satu pemecah masalah dalam pembelajaran PKn

3. Bagi sekolah

Dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan disekolah.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Model Belajar

Model adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang dibuat atau

dihasilkan. Definisi lain dari model adalah suatu kegiatan pembelajaran yang

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara

efektif dan efesien (Rusman, 2010)

Menurut sofa (2008) belajar merupakan proses aktif dan kompleks dalam

upaya memperoleh pengetahuan baru. Proses yang terjadi merupakan proses

kognitif sebagian interaksi antara kegiatan persepsi, imajinasi, organisasi, dan

elaborassi. Proses pengorganisasian dan elaborasi memungkinkan terbentuk

hubungan antar konsep.

(Dorin, Gemmin dan Gabel, 1990) model belajar mengajar adalah

kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang terorganisisr secara

sistematik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, yang berfungsi sebagai

pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas belajar mengajar, demikian model belajar mengajar

khususnya dapat diartikan sebagai satuan cara yang berisi prosedur langkah teknis

yang harus dilakukan dalam mendekati sasaran proses dan hasil belajar sehingga



mencapai efektifitasnya, menurut kesesuaian dengan setting waktu, temapt, dan

subjek ajarannya. Sejalan dengan itu model adalah suatu gambaran mental yang

membantu kita memahami sesuatu yang tidak bisa kita lihat atau alami secara

langsung.

2.2 Aktivitas Belajar

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada aktivitas yang

dilakukan selama proses pembelajaran, sebab pada prinsipnya belajar adalah

berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Dalam

belajar sangat diperlukan adanya aktivitas. Tanpa aktivitas, belajar tidak mungkin

akan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses belajar mengajar

merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan mahasiswa dalam

mengikuti pelajaran, bertanya yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir,

membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan, yang dapat menunjang prestasi

belajar (Sardiman, 1994).

Belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak mendatangkan hasil bagi

siswa, sebab kesan yang didapatkan oleh siswa lebih tahan lama tersimpan

didalam benak siswa (Djamrah, 2000).

Penerimaan pelajaran jika dengan aktivitas sendiri, kesan itu tidak akan

berlalu begitu saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam

bentuk yang berbeda. Atau siswa akan bertanya, mengajukan pendapat,

menimbulkan diskusi dengan guru (Slamento, 2001).



Aktivitas belajar dapat digolongkan menjadi delapan jenis :
1) Visual Activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar demonstrasi,

percobaan, pekerjaan orang lain.
2) Oral Activities, seperti: mengemukakan suatu fakta atau prinsip,

menghubungkan kejadian, mengajukan pertanyaan, memberikan saran,
mengemukakan pendapat.

3) Writing Activities, misalnya: menulis cerita, karangan, laporan, dan angket.
4) Listening Activities, misalnya: mendengarkan penyajian, percakapan, diskusi,

musik, dan pidato.
5) Drawing Activities, misalnya: mengambar, membuat grafik, chart, peta, dan

diagram.
6) Motor Activities, misalnya: melakukan percobaan, membuat konstruksi,

model, mereparasi, bermain, berkebun, berternak.
7) Mental Activities, misalnya: merenungkan, mengingat, memecahkan masalah,

menganalisis, melihat hubungan dan mengambil keputusan.
8) Emotional Activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira,

bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.(Hamalik, 2001)

Berdasarkan klasifikasi aktivitas diatas menunjukkan bahwa aktivitas

didalam kelas cukup kompleks dan bervariasi. Apabila berbagai macam kegiatan

tersebut dapat diciptakan dalam kelas, tentu kelas tersebut akan lebih dinamis,

tidak membosankan, dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar yang

maksimal.

2.3 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima

pengalaman belajarnya. Untuk mengetahui hasil belajar dapat dilakukan dengan

kegiatan penilaian. Menurut  Schwartz dalam Hamalik (1999:157) penilaian

adalah suatu program untuk memberikan pendapat dan penentuan arti atau faedah

suatu pengalaman. Yang dimaksud dengan pengalaman adalah pengalaman yang

diperoleh dari proses pendidikan. Maka penilaian adalah suatu upaya untuk



memeriksa sejauh mana siswa telah mengalami kemajuan belajar atau telah

mencapai tujuan belajar dan pembelajaran.

Penilaian adalah pengungkapan karakteristik siswa sebagai peserta didik

dalam menguasai kompetensi dasar yang diajarkan dalam proses

pembelajaran.Dengan menggunakan indikator standar kompetensi, materi pokok,

pengalaman belajar, indikator keberhasilan dan instrumen penilaian, hasil belajar

dapat dikembangkan.

Penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat dilakukan dengan penilaian

kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir, satuan pendidikan dan sertifikasi,

benchmarking, dan penilaian program (Mulyasa, 2007:258).

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa

1)  Faktor dari dalam diri siswa

Faktor yang datang dari dalam diri siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil
belajar yang dicapai. Menurut Clark yang dikutip oleh Sudjana (2004: 39)
”mengatakan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70 % dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan 30 % oleh lingkungan”. Pengaruh dari dalam diri siswa
merupakan hal yang wajar sebab hakikat perbuatan belajar menurut Sudjana
(2004: 40) adalah  ”perubahan tingkah laku individu yang diniati dan
disadarinya”. Dengan demikian seorang siswa harus berusaha mengerahkan
segala daya dan upaya untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan.

2)  Faktor dari luar diri siswa

Faktor yang berada di luar diri siswa dapat menentukan atau mempengaruhi hasil

belajar yang dicapainya. Menurut Caroll yang dikutip Sudjana (2004 :40)

berpendapat bahwa:



”Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yakni(a). Bakat

pelajar, (b) waktu yang tersedia untuk belajar, (c) Waktu yang diperlukan siswa

untuk menjelaskan pelajaran, (d) Kualitas pengajaran dan (e) Kemampuan

individu”.

2.4 Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran mencakup rentetan kegiatan mulai dari

pengorganissian meteri pembelajaran, pemilihan cara penyampaian termasuk

media pembelajaran dan kegiatan pengelolaan proses pembelajaran siswa, agar

memperoleh hasil yang optimal, maka proses belajar mengajar harus dilakukan

dengan sadar dan sengaja serta terorganisir secara baik (Sardiman, 1994).

Prosedur pemilihan metode pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Menetapkan berdasarkan tujuan, apakah pembelajaran tersebut berkaitan

dengan penyampaian informasi atau keterampilan atau gabungan keduanya.

2) Mempertimbangkan kategori dari apa yang diajarkan, apakah pengetahuan

atau keterampilan.

3) Menetapkan metode apa yang paling sesuai untuk mencapai tujuan, apakah

eksposisi atau penjajaan.

4) Mempertimbangkan faktor lingkungan yang mempengaruhi antara lain, guru,

buku, media, atau media pembelajaran

5) Memilih metode yang paling sesuai dan dapat diterapkan.



2.5 Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab merupakan interaksi langsung antara guru dengan

siswa. Guru memberikan sedikit rangsangan tentang materi yang disampaikan.

Berupa pengetahuan awal sebagai dasar mater selanjutnya. Didalam kegiatan

pembelajaran komunikasi itu sangatlah penting antara guru dengan siswa. Hal itu

menunjukkan pendekatan emosional yang menopang jalannya kegiatan belajar.

Dengan menggunakan metode tanya jawab, guru dapat mengukur pengetahuan

siswanya dengan melakukan interaksi dengan siswa.

Metode tanya jawab merupakan suatu metode yang bertujuan menarik

perhatian siswa agar terpusat kepada proses pembelajaran. Guru dapat

melontarkan pertanyaan sebagai salah satu upaya membangkitkan konsentrasi

siswa. (Sri Rukmini,1998:156).

2.6 Kelebihan dan Kekurangan Metode Tanya Jawab

Kelebihan metode tanya jawab adalah:

1) Siswa dapat mengembangkan keberanian dan keterampilan dalam menjawab

dan menggemukakan pendapat

2) Keterampilan yang dilontarkan dapat menarik dan memusatkan perhatian

siswa

3) Merangsang siswa untuk berlatih mengembangkan daya pikir, termasuk daya

ingat.

4) Pertanyaan yang jelas lebih mudah dipahami siswa. (Rukmini, 1998)



Kelemahan dari metode tanya jawab adalah :

1) Proses belajar dikelas terlihat monoton

2) Guru kurang kreatif dalam memihih metode

3) Meminimalkan materi ajar

2.7 Langkah-langkah Menggunakan Metode Tanya Jawab

Langkah-langkah menggunakan metode tanya jawab adalah sebagai

berikut:

1) Menentukan tujuan yang akan dicapai

2) Merumuskan pertanyaan yang akan diajukan

3) Pertanyaan diajukan kepada siswa secara keseluruhan sebalum menunjuk

salah satu siswa untuk menjawab

4) Membuat ringkasan hasil tanya jawab, sehingga diperoleh pengetahuan secara

sistematis.

2.8 Hipotesis Tindakan

Jika pembelajaran PKn menerapkan metode tanya jawab dengan benar

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1

Negerisakti Tahun Ajaran 2011/2012.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunkan prosedur penelitian tindakan kelas (Classroom

Action Research) dengan kajian berdaur ulang yang terdiri dari empat tahapan,

lebih jelasnya digambarkan sebagai berikut:

Gambar. 1 Alur PTK (Aqip, 2007:2003)

Berdasarkan alur diatas maka hal pertama yang harus dilakukan adalah

merencanakan pembelajaran, melakukan tindakan pembelajaran, observasi

tindakan yang dilakukan dan terakhir adalah merefleksikan hasil pembelajaran

sehingga dapat melakukan perencanaan yang lebih matang. Demikian tahap-tahap

kegitan terus berlangsung setiap siklus. Proses penelitian digambarkan sebagai

berikut:

Perencanaan Tindakan Observasi Refleksi



Gambar 2 Alur Tindakan Kelas Kemmis & Mc Taggart

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 1 Negerisakti Kecamatan Gedong

Tataan Kabupaten Pesawaran. Tahun Ajaran 2011/2012.

3.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V semester ganjil SD

Negeri 1 Negerisakti Tahun Ajaran 2011/2012. Jumlah siswa adalah 30 orang.

Terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan, dan objek penelitiannya

adalah semua kegiatan pembelajaran yang berlangsung dikelas tersebut

Refleksi

Perencanaan

observasi

Pelaksanaan

Pelaksanaan

Perencanaan

Observasi

Refleksi

Siklus 1

Siklus 2



3.4 Tindakan

Prosedur tindakan terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan sesuai

dengan perubahan yang ingin dicapai. Siklus penelitian tindakan kelas

menggunakan prosedur Mc Taggart  yang terdiri dari beberapa tahap yaitu (1)

Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) observasi, (4) Refleksi.

1)  Siklus 1

a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan yaitu:

- Menyusun satuan pembelajaran berupa silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP)

- Menyusun alat evaluasi yaitu berupa lembar tes untuk menilai hasil belajar

siswa terhadap materi

- Menyusun lembar observasi aktivias siswa untuk melihat aktivitas siswa

selama proses pembelajaran

- Menyusun lembar observasi kinerja guru untuk melihat tindakan guru pada

saat proses pembelajaran berlangsung

b. Pelaksanaan

Kegiatan ini merupakan penerapan dari kegitan pembelajaran dengan

menggunakan metode tanya jawab. Adapun urutan kegiatan secara garis besar

adalah sebagai berikut:

- Penyajian materi, dilakukan dalam waktu kurang lebih 20 menit dari waktu

yang tersedia. Penyajian materi meliputi materi secara garis besar. Peneliti

menjelaskan sambil mengamati aktivitas siswa.



- Penerapan Metode Tanya Jawab, setelah materi disampaikan, guru mulai

melakukan tanya jawab kepada siswa tentang materi yang talah

disampaikan.

- Tes individual, setelah melakukan pembelajaran selanjutnya siswa diberi tes

individu.

c. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan mendokumentasikan segala

sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran menggunkan meode

Tanya Jawab. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang

telah disiapkan.

d. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, mamahami, dan membuat

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Refleksi dilakukan dengan

menganalisis hasil tes dan observasi serta menetukan perkembangan kemajuan

dan kelemahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran sebagai dasar perbaikan

pada siklus berikutnya.

2) Siklus 2

a. Perencanaan

Berdasarkan refleksi pada siklus 1, peneliti menyusun rencana tindakan

siklus 2 dalam rangka memperbaiki pelaksanaan tindakan siklus 1. Kegiatan

dalam proses perencanaan meliputi:

- Membuat rancangan pembelajaran yang akan diterapkan pada siklus 2.



- Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan metode

tanya jawab.

- Menyusun lembar observasi kinerja guru untuk melihat aktivitas siswa

selama pembelajaran

- Menyususn observasi kinerja guru untuk melihat tindakan guru peneliti pada

saat proses pembelajaran berlangsung.

- Mempersiapkan perangkat tes hasil tindakan.

b. Pelaksanaan

Kegiatan ini merupakan penerapan dari kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan metode tanya jawab. Adapun urutannya secara garis besar adalah

sebagai berikut:

- Kegiatan pendahuluan, awal pembelajaran guru membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam, absent siswa, dan mempersiapkan sarana

pembelajaran. Kemudian menyampaikan indikator, tujuan pembelajaran,

memberikan apersepsi dan menghubungkan pembelajaran dengan

pengetahuan awal yang mereka miliki.

- Kegiatan inti, guru menyampaikan materi belajar, guru memberikan

rangsangan berupa beberapa pertanyaan. Guru menunjuk siswa (lebih dari 1

siswa secara beruntun) dan memberikan pertanyaan sesuai dengan materi

belajar untuk menemukan jawaban-jawaban dari pertanyaan yang ada.

Selanjutnya siswa membuat kesimpulan dengan dibimbing oleh guru.

Diakhir pembelajaran guru memberikan penguatan kepada siswa.



- Kegiatan penutup, guru menegaskan kembali konsep-konsep penting yang

harus dikuasai siswa. Di akhir siklus dilakukan tes kemampuan hasil belajar

untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi yang disampaikan.

c. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan mendokumentasikan segala

sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran menggunkan meode

Tanya Jawab. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang

telah disiapkan.

d. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis, mamahami, dan membuat

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan. Refleksi dilakukan dengan

menganalisis hasil tes dan observasi serta menetukan perkembangan kemajuan

dan kelemahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran sebagai dasar perbaikan

apakah masih perlu untuk diadakan siklus selanjutnya.

3.4 Instrumen Penilaian

Instrumen penilaian dalam penelitian ini adalah :

a. Lembar observasi siswa dan guru, dilakukan oleh observer (guru yang

mengamati) dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Lembar tes tertulis, berupa soal-soal yang diberikan kepada siswa pada setiap

siklusnya untu mengetahui hasil belajar PKn.



3.5 Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu:

1. Data Aktivitas

Data kualitatif aktivitas kegiatan guru dan siswa pada saat pembelajaran, dengan

menggunakan lembar observasi yang diamati oleh 1 orang observer, yaitu teman

sejawat.

2. Tehnik tes

Tehnik tes dilakukan untuk mendapatkan data kuantitatif tentang hasil belajar

siswa. Jenis tes yang digunakan berupa tes akhir pembelajaran.

3.6 Tehnik Analisis Data

1. Data Kualitatif

a. Persentase Keaktifan Siswa

Persentase aktifitas kegiatan siswa dalam pembelajaran dapat dihitung dengan

rumus :

% A = NA x 100%
N

Keterangan :

%A = Aktivitas siswa

NA = Jumlah siswa yang aktif

N    = Jumlah siswa sacara keseluruhan



Data pada siklus 1 dan 2 diolah menjadi persentase aktivitas siswa. Seorang siswa

dikategorikan aktif  apabila minimal memperoleh 60% dari 7 (tujuh) indikator

aktivitas yang ada. Pemilihan persentase keaktifan siswa didukung oleh

Arikuntoro (1990 :17), yaitu :

81% - 100% sangat aktif

61% - 80% aktif

41% - 60% cukup aktif

21% - 40% kurang aktif

0% - 20% kurang aktif sekali

Menentukan persentase peserta didik harus aktif dengan menggunakan rumus :

%As  = ∑As x100%

N

b. Data kinerja guru

Untuk mengetahui peningkatan kinerja guru, dengan kategori kurang,

cukup, baik, dan sangat baik, kinerja guru dapat dilihat berdasarkan nilai sebagai

berikut : 0 – 14 (kurang aktif), 15 – 28 (cukup aktif), 29 – 42 (aktif), dan 43 – 56

(sangat aktif) dengan kategori : kurang aktif apabila indikator yang mempengaruhi

kinerja guru sudah dilaksanakan), cukup aktif (apabila indikator yang

mempengaruhi kinerja guru sudah dilaksanakan), aktif (apabila indikator yang

mempengaruhi kinerja guru sudah dilaksanakan namun masih kurang baik), dan

sangat aktif (apabila indikator yang mempengaruhi kinerja guru sudah dapat



dilaksanakan dengan baik). Untuk menilai kinerja guru, peneliti dibantu oleh

seorang guru mitra yaitu guru disekolah tersebut yang mengajar dikelas lain.

2. Data Kuantitatif

Keterangan :

%As :  Persentase siswa yang aktif

∑As :  Jumlah siswa yang aktif

N :  Jumlah siswa

Pemahaman siswa tentang meteri yang diajarkan dapat diukur dengan

aktivitas siswa, hasil belajar, dan kinerja guru untuk analisis kuantitatif. Untuk

data hasil belajar, dapat dilihat nilai perbandingan yang diberikan setelah tindakan

selesai dilakukan pada setiap akhir siklus dengan rumus :

% X = ∑ Na x 100%
N

Keterangan :

%X = persentase siswa yang memperoleh nilai 60 keatas

∑ Na = jumlah siswa yang memperoleh nilai 60 keatas

N = banyaknya siswa secara keseluruhan

3.7 Indikator Keberhasilan

Tolak ukur keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah :

a. Ada peningkatan aktivitas siswa setiap siklus.

b. Ada peningkatan hasil belajar siswa setiap siklus.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Siklus 1

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 1

Negerisakti Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran. Penelitian hanya

dengan 2 siklus, dan dilaksanakan pada awal sampai akhir bulan November 2011,

siklus 1 dilakukan awal bulan November dan siklus 2 dilakukan pada

pertenganhan sampai akhir bulan November.

4.1.1 Tahap Perencanaan

Dalam tahap perencanaan ini peneliti merumuskan tindakan untuk

meningkatkan kemampuan siswa pada siklus 1, yaitu:

1) Menyusun skenario pembelajaran bersama-sama guru mitra dengan

menggunakan metode diskusi.

2) Menbuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode

diskusi.

3) Mempersiapkan sumber/alat/bahan yang digunakan dalam proses

pembelajaran.



4) Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa, kinerja guru, dan catatan

lapangan.

5) Mempersiapkan perangkat tes hasil tindakan siklus 1.

4.1.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

1) Pertemuan 1

a. Kegiatan Awal

Pelaksanaan tindakan pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 9

November 2011, pada pukul 08.05 sebelum memasuki kelas guru dan guru mitra

mendampingi siswa berbaris didepan kelas. Guru dan guru mitra memasuki kelas,

guru mitra langgsung mengambil pososi duduk dibelakang untuk mengamati

kegiatan guru dan siswa dari awal hingga akhir pelajaran. Guru meminta ketua

kelas untuk menyiapkan dan memimpin doa, guru melanjutkan dengan

mengabsen siswa satu per satu. Guru memberikan informasi kepada siswa tentang

materi yang akan disampaikan, yaitu “Fungsi Keutuhan Negara Republik

Indonesia”.

b. Kegiatan Inti

Kemudian guru mencoba untuk membuka pikiran siswa tentang sistem

pemerintahan dan menjelaskan tentang pemerintahan kota/kabupaten. Pada saat

guru menjelaskan materi pelajaran, masih ada siswa yang belum mau

berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. Guru berusaha untuk menggembalikan

konsentrasi siswa yang masih mengobrol supaya memperhatikan pelajaran.



Pada kegiatan inti, guru melakukan tanya jawab bersama siswa tentang

Keutuhan Negara Republik Indonesia. Kemudian siswa dan guru berdiskusi

tentang bagaimana cara menjaga keutuhan NKRI. Pada waktu tanya jawab ada

banyak siswa yang malas untuk ikut menjawab pertanyaan dati guru dan siswa

masih belum berani bertanya kepada guru, tetapi ada beberapa siswa  diantara

siswa yang senang dan aktif saat tanya jawab berlangsung. Suasana gaduh saat

tanya jawab berlangsung karena ada beberapa siswa yang menyela saat siswa lain

sedang menjawab atau bertanya kepada guru. Guru mencoba untuk melakukan

diskusi.

c. Kegiatan Akhir

Guru dan siswa membuat kesimpulan materi yang telah disampaikan. Pada

kegiatan akhir siswa mengerjakan soal-soal latihan individu, kegiatan ini

dilaksanakan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah menerima pelajaran

dengan menggunakan tanya jawab. Setelah bel tanda pelajaran selesai, guru

menutup pelajaran dan menggucap salam.

2) Pertemuan 2

a. Kegiatan Awal

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 15 November

2011. Guru memasuki kelas guru dan guru mitra mendampingi siswa berbaris

didepan kelas. Guru dan guru mitra memasuki kelas, guru mitra langsung

mengambil posisi duduk dibelakang utnuk mengamati kegiatan guru dan siswa

dari awal hingga akhir pelajaran. Guru meminta ketua kelas untuk menyiapkan

kelas dan meminpin doa bersama. Siswa sudah tampak lebih tenang dari



pertemuan sebelumnya, walaupun masih ada siswa yang bercanda dan bermain

dengan temannya namun masih bisa segera diatasi oleh guru. Setelah memberi

salam guru mengabsen siswa. Guru melakukan apersepsi, dan memberikan

motivasi kepada siswa untuk siap dan gembira saat proses pembelajaran PKn

berlangsung.

b. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi tentang fungsi negara dan fungsi pancasila

sebagai perekat persatuan bangsa. Siswa dan guru bertanya jawab tentang

bagaimana dibentuknya suatu negara dan landasan negara Indonesia.

c. Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir, guru membagikan lembar tes kepada siswa dan

meminta siswa mengerjakan tes sacara individu, kegiatan ini dilaksanakan untuk

mengetahui pemahaman siswa setelah menerima pelajaran dengan menggunakan

metode tanya jawab pada siklus 1. Setelah semua siswa mengumpulkan hasil tes

mereka, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan diiringi bel

tanda waktu pelajaran usai.

4.1.3 Observasi Tindakan

Pada pembelajaran siklus 1 aktivitas siswa rata-rata masih sangat rendah.

Namun pada saat penerapan metode tanya jawab siswa tampak mulai aktif dan

mulai terbawa suasana yang menyenangkan. Hasil observasi meliputi aktivitas

siswa, kenerja guru, dan hasil belajar siswa.



1. Aktivitas Siswa

Observasi dilakukan oleh supervisor pada saat implementasi pembelajaran pada

siklus 1 tanggal 9 dan 15 November 2011, dikelas V terhadap 30 siswa tentang

aktivitas belajar siswa seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Persentase Aktivitas Siswa Siklus 1
No Nama %   Pert 1 % Pert 2 Rata-rata Keterangan

1 Abi 66,66% 70,00% 68,33% A
2 An 53,33% 60,00% 56,67% CA
3 Be 53,33% 56,66% 55,00% CA
4 Bo 50,00% 53,33% 51,67% CA
5 Cha 50,00% 53,33% 51,67% CA
6 De 63,33% 63,33% 63,33% A
7 Di 50,00% 56,66% 53,33% CA
8 Han 53,33% 63,33% 58,33% CA
9 Her 46,66% 53,33% 50,00% CA

10 Je 46,66% 63,33% 55,00% CA
11 Lai 53,33% 56,66% 55,00% CA
12 Mar 63,33% 63,33% 63,33% A
13 Mes 66,66% 66,66% 66,66% A
14 Nir 53,33% 56,66% 55,00% CA
15 Non 53,33% 60,00% 56,67% CA
16 Ra 53,33% 63,33% 58,33% CA
17 Rin 50,00% 56,66% 53,33% CA
18 Sa 50,00% 56,66% 53,33% CA
19 San 50,00% 60,00% 55,00% CA
20 Su 63,33% 63,33% 63,33% A
21 Tu 56,66% 66,66% 61,66% A
22 Ut 50,00% 53,33% 51,67% CA
23 Ud 50,00% 53,33% 51,67% CA
24 Uk 63,33% 63,33% 63,33% A
25 Uli 53,33% 63,33% 58,33% CA
26 Wa 46,66% 53,33% 50,00% CA
27 Wat 46,66% 53,33% 50,00% CA
28 Wen 50,00% 56,66% 53,33% CA
29 Tass 63,66% 70,00% 66,83% A
30 Zul 50,00% 60,00% 55,00% CA

Jumlah 1620,24% 1789,89% 1705,07%
Rata-rata 54,01% 59,66% 56,84%
Persentase siswa aktif 23,33% 40% 29,66%



Keterangan
A : Aktif
CA : Cukup Aktif

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada silkus 1 persentase

aktivitas belajar siswa masih sangat rendah hanya sebesar 29,66%, siswa belum

sepenuhnya antusias dengan metode tanya jawab, siswa masih terlihat kaku jika

diberi waktu untuk bertanya dan masih malu-malu dalam menjawab pertanyaan

dari guru. Hanya beberapa siswa yang pintar saja yang sudah berani bertanya dan

dengan cepat menjawab pertanyaan dari guru.

2. Kinerja Guru

Selain melakukan observasi terhadap aktivitas siswa, supervisor juga

melakukan penilaian terhadap RPP dan praktik pembelajaran yang dilakukan oleh

penulis sehingga diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Supervisor Siklus 1

No Aspek Kinerja Guru
Skor
Pert 1

Skor
Pert 2

1 Membuka Pelajaran 2 3
2 Menjelaskan tujuan pelajaran 2 3
3 Memberikan apersepsi 2 3
4 Menjelaskan prosedur pembelajaran 2 3
5 Memberikan motivasi 2 3
6 Membimbing dan menfasilitasi 2 2
7 Memberi contoh 2 3
8 Mendorong peserta didik untuk bertanya dan

mengemukakan pendapat
2 3

9 Mengelola kelas 2 3
10 Membentuk kelompok diskusi 3 3



11 Mendorong peserta didik mengemukakan pendapat 2 3
12 Memberikan pemahaman konsep yang benar 3 3
13 Memberi reward dan punishment 1 3
14 Menutup pelajaran 1 2

Jumlah 28 35

Dari tabel tersebut diatas, penilaian terhadap kinerja guru dalam proses

pembelajaran dengan menggunkan media gambar yang dilakukan oleh teman

sejawat pada siklus 1 pertemuan 1 diperoleh skor 28, yang berarti kinerja guru

aktif, pada pertemuan kedua diperoleh skor 35 yang berari kenerja guru juga aktif.

3. Hasil Belajar Siswa

Untuk hasil pembelajaran siswa pada siklus 1 diperoleh melalui evaluasi

yang dilakukan dengan menggunkan tes tertulis dengan bentuk isisan,

menggunakan pedoman penskoran sebagai berikut.

Nilai Akhir = Skor perolehan x 100 =
Skor maksimal

Dengan tehnik dan bentuk soal serta pedoman penskoran diatas diperoleh

hasil pembelajaran seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Hasil Akhir Siswa Siklus 1

No Nama Nilai Ketuntasan Belajar (KKM 65)
1 Abi 80 Baik
2 An 60 Belum Baik
3 Be 50 Belum Baik
4 Bo 55 Belum Baik
5 Cha 65 Baik
6 De 50 Belum Baik
7 Di 60 Belum Baik
8 Han 65 Baik



9 Her 75 Baik
10 Je 65 Baik
11 Lai 60 Belum Baik
12 Mar 50 Belum Baik
13 Mes 45 Belum Baik
14 Nir 70 Baik
15 Non 60 Belum Baik
16 Ra 60 Belum Baik
17 Rin 60 Belum Baik
18 Sa 50 Belum Baik
19 San 60 Belum Baik
20 Su 60 Belum Baik
21 Tu 65 Baik
22 Ut 50 Belum Baik
23 Ud 50 Belum Baik
24 Uk 70 Baik
25 Uli 65 Baik
26 Wa 60 Belum Baik
27 Wat 60 Belum Baik
28 Wen 60 Belum Baik
29 Tass 80 Baik
30 Zul 65 Baik

Tertinggi 80
Terendah 45
Rata-rata 60,8

Dari data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil belajar pada siklus

1 diperoleh 36,66% siswa yang tuntas dan 63,34% siswa yang belum tuntas. Rata-

rata hasil belajar siswa mencapai 60,8.

4.1.4 Refleksi

Berdasarkan data yang diperoleh dari kolaborasi dengan teman sejawat,

dan hasil refleksi diri selama proses pembelajaran pada siklus 1 ternyata rata-rata

aktivitas siswa baru mencapat 56,84%. Kinerja guru sudah dinilai aktif, dan

persentase hasil belajar siswa siklus 1 baru mencapai 36,66 tuntas.



Hasil pembelajaran diatas menunjukkan kurang maksimalnya aktivitas

belajar siswa sehingga perlu perbaikan lanjutan. Guru harus lebih intensif dan

merata pada saat sesi tanya jawab berlangsung, dan guru harus lebih memotivasi

siswa agar aktif bertanya dan memberikan pendapatnya, sehingga sacara bertahap

timbul keberanian pada diri siswa untuk bertanya dan menyampaikan

pendapatnya. Untuk setiap pertanyaan maupun pendapat siswa, harus dihargai.

4.2 Siklus 2

Pada siklus 2 ini penelitian dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan, yaitu

pada hari Rabu tanggal 23 November 2011 dan pada hari Jumat tanggal 25

November 2011.

4.2.1 Tahap Perencanaan

Untuk tahap perencanaan siklus 2 ini peneliti mengidentifikasi masalah

yang terjadi pada siklus 1, menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan metode tanya jawab, dan  menyiapkan lembar observasi.

4.2.2 Tahap Pelaksanaan

Pertemuan 1

a. Kegiatan Awal

Pelaksanaan tindakan kedua untuk pertemuan pertama dilaksanakan pada

hari Rabu, tanggal 30 November 2011. Setelah seluruh siswa berbaris dengan

tertib memasuki ruang kelas, guru dan guru mitra kemudian menyusul masuk



kedalam ruang kelas, suasana kelas mulai tampak tenang.  Guru memberikan

apersepsi kepada siswa dengan memberikan motivasi dalam bentuk pujian atas

nilai tes yang telah dilakukan pada akhir siklus 1 dan berharap siswa dapat terus

meningkatkan semangat belajarnya agar dapat memperoleh nilai yang baik dan

bisa naik kelas.

b. Kegiatan Inti

Dilanjutkan dengan mengingatkan siswa akan materi yang akan

disampaikan. Kemudian guru menjelaskan garis besar tentang materi pelajaran,

disela-sela menjelaskan guru mulai memotivasi siswa untuk bertanya. Kemudian

guru membuaka sesi tanya jawab siswa mulai tampak aktif. Ada siswa yang

bertnya dan ada pula siswa yang mengemukakan pendapat atau menjawab.

c.Kegiatan Akhir

Siswa mengerjakan soal-soal latihan secara individu, kegiatan ini

dilaksanakan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah menerima

pembelajaran.

2) Pertemuan 2

a. Kegiatan Awal

Pertemuan kedua dilaksanakan hari jumat, tanggal 2 Desember 2011.

Sebelum memasuki kelas guru mendampingi siswa berbaris didepan kelas. Siswa

sudah tampak lebih tenang dibandingkan pada pertemuan sebelumnya. Guru

memberi salam dan mengabsen siswa.



b. Kegiatan Inti

Setelah materi disampaikan, guru melakukan tanya jawab kepada siswa

tentang peraturan perundang-undangan Siswa diberi waktu untuk berdiskusi

dengan teman sebangkunya. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang

berani mengeluarkan pendapat. Kemudian guru menyimpulkan materi yang telah

disampaikan.

c. Kegiatan Akhir

Guru membagikan lembar tes kepada siswa dan meminta siswa

mengerjakan tes sacara individu, kegiatan ini dillaksanakan untuk mengetahui

pemahaman siswa setelah menerima pelajaran dengan menggunakan metode

tanya  jawab. Setelah semua siswa mengumpulkan hasil tes. Guru menutup

pelajaran sambil menginformasikan rencana pembelajaran pertemuan mendatang.

4.2.3 Observasi Tindakan

Dalam pelaksanaan tindakan siklus 2 pertemuan 1 dan 2 tidak banyak

kendala yang ditemui oleh guru. Hal ini dikarenakan siswa sebelumya sudah

pernah mengikuti pembelajaran menggunakan metode tanya jawab seperti yang

telah dilaksanakan pada siklus 1. Ketika guru menjelaskan, siswa sudah tampak

aktif dan mencoba mengajukan pertanyaan pada saat guru menyampaikan materi

pelajaran. Walaupun masih ada siswa yang pasif, mengobrol, dan bercanda pada

saat guru menjelaskan dan siswa diajak untuk tanya jawab, namun hal ini segera

dapat diatasi oleh guru dan guru mampu mengembalikan motivasi dan konsentrasi

siswa. Hal ini dapat dilihat pada data dibawah ini.



1. Aktivitas Belajar Siswa

Observasi dilakuakn oleh supervisor saat implementasi pembelajaran pada

siklus 2 tanggal 30 November dan 2 Desember 2011, dikelas V terhadap 30 siswa.

Tentang aktivitas belajar siswa siklus 2 pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Persentase Aktivitas Siswa Siklus 2

No Nama %
Pert 1

%
Pert 2

Rata-rata Keterangan

1 Abi 73,33% 83,33% 78,33% A
2 An 70,00% 73,33% 71,67% A
3 Be 66,66% 73,33% 70,00% A
4 Bo 63,33% 66,66% 65,00% A
5 Cha 63,33% 66,66% 65,00% A
6 De 70,00% 70,00% 70,00% A
7 Di 66,66% 76,66% 71,66% A
8 Han 66,66% 70,00% 68,33% A
9 Her 60,00% 80,00% 70,00% A

10 Je 63,33% 73,33% 68,33% A
11 Lai 63,33% 73,33% 68,33% A
12 Mar 63,33% 73,33% 68,33% A
13 Mes 70,00% 76,66% 73,33% A
14 Nir 63,33% 76,66% 70,00% A
15 Non 66,66% 83,33% 75,00% A
16 Ra 66,66% 76,66% 71,66% A
17 Rin 63,33% 76,66% 70,00% A
18 Sa 63,33% 80,00% 71,67% A
19 San 63,33% 76,66% 70,00% A
20 Su 66,66% 73,33% 70,00% A
21 Tu 70,00% 80,00% 75,00% A
22 Ut 63,33% 73,33% 68,33% A
23 Ud 60,00% 76,66% 68,33% A
24 Uk 63,33% 73,33% 68,33% A
25 Uli 63,33% 76,66% 70,00% A
26 Wa 60,00% 73,33% 66,67% A
27 Wat 60,00% 76,66% 68,33% A
28 Wen 60,00% 70,00% 65,00% A
29 Tass 73,33% 80,00% 76,67% A
30 Zul 66,66% 73,33% 70,00% A



Jumlah 1953,24% 2253,22% 2103,23%
Rata-rata 65,11% 75,11% 70,11%
Persentase siswa aktif 83,33% 100% 100%
Keterangan
A : Aktif
CA : Cukup Aktif

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas hasil

belajar siswa siklus 2 adalah 70,11%. Sedangkan persentase siswa yang aktif pada

aktivitas belajar siswa sebesar 100%.

2. Kinerja Guru

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Supervisor Siklus 2

No Aspek Kinerja Guru
Skor
Pert 1

Skor
Pert 2

1 Membuka Pelajaran 3 3
2 Menjelaskan tujuan pelajaran 3 3
3 Memberikan apersepsi 3 4
4 Menjelaskan prosedur pembelajaran 3 3
5 Memberikan motivasi 3 4
6 Membimbing dan menfasilitasi 3 3
7 Memberi contoh 3 3
8 Mendorong peserta didik untuk bertanya dan

mengemukakan pendapat
3 3

9 Mengelola kelas 3 3
10 Membentuk kelompok diskusi 3 3
11 Mendorong peserta didik mengemukakan pendapat 3 3
12 Memberikan pemahaman konsep yang benar 3 3
13 Memberi reward dan punishment 3 3
14 Menutup pelajaran 3 3

Jumlah 42 44



Pada siklus 2, kinerja guru dapat dikatakan meningkat. Pada pertemuan

pertama guru peneliti mendapat skor 42 yang berarti aktif, dan pada pertemuan ke

dua mendapat skor 44 yang berarti guru sangat aktif.

3. Hasil Belajar Siswa

Adapun hasil pembelajaran siswa pada siklus 2 diperoleh melalui evaluasi

yang dilakukan dengan menggunakan tes tertulis dengan bentuk tes isian.

Diperoleh hasil pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 4.6 Hasil Akhir Siklus 2

No Nama Siswa Nilai Ketuntasan belajar
1 Abi 90 Baik
2 An 70 Baik
3 Be 60 Belum Baik
4 Bo 65 Baik
5 Cha 75 Baik
6 De 55 Belum Baik
7 Di 65 Baik
8 Han 75 Baik
9 Her 80 Baik

10 Je 70 Baik
11 Lai 70 Baik
12 Mar 55 Belum Baik
13 Mes 55 Belum Baik
14 Nir 85 Baik
15 Non 70 Baik
16 Ra 70 Baik
17 Rin 65 Baik
18 Sa 75 Baik
19 San 75 Baik
20 Su 70 Baik
21 Tu 75 Baik
22 Ut 65 Baik
23 Ud 65 Baik
24 Uk 80 Baik



25 Uli 75 Baik
26 Wa 75 Baik
27 Wat 70 Baik
28 Wen 70 Baik
29 Tass 85 Baik
30 Zul 70 Baik

Jumlah Nilai 2125
Rata-rata 70,83333
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 55

Dari data tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa pada

siklus 2 diperoleh nilai tertinggi 90, dan terendah 55, dan hasil rata-rata siswa

70,83.

4.2.4 Refleksi

Refleksi yang dilakukan guru pada siklus 2 dilakukan untuk

mengidentifikasi masalah-masalah yang menjadi pemghambat dalam pelaksanaan

proses pembelajaran, dari awal hingga akhir pembelajaran berlangsung. Refleksi

dilakukan oleh guru dibantu oleh rekan guru yang mengajar dikelas lain setelah

pelaksanaan tindakan pada siklus 2. Berdasarkan hasil analisis dan jurnal dalam

pelaksanaan kegiatan siklus 2, maka diperoleh data sebagai berikut:

1) Guru sudah optimal mengkondisikan kelas dari awal pembelajaran hingga

pembelajaran berakhir

2) Guru dan siswa saling berinteraksi dengan baik

3) Siswa tampak aktif mengikuti pembelajaran dan mulai berani

menggemukakan pendapat dan pertanyaan.



4) Siswa sudah memperlihatkan motivasi dan aktifitas belajarnya belajarnya

dengan baik.

Dari hasil refleksi pada siklus 2 yang didasarkan pada pelaksanaan

tindakan siklus 1, terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Kendala-

kendala yang dihadapi oleh guru dan siswa secara bertahap dapat diatasi dengan

baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi pada pelajaran PKn

dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, sehingga peneliti mengambil

kesimpulan tidak perlu diadakan siklus lebih lanjut.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas dalam pembelajaran PKn dengan menggunkan metode tanya

jawab sangat menarik bagi siswa dan menjadikan siswa lebih aktif dalam belajar.

Berdasarkan observasi dapat dilihat hasil aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran PKn dengan menggunkan metode tanya jawab menunjukkan adanya

peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat pada setiap siklusnya.

Tabel 4.6 Rekapitulasi Persentase Aktivitas Siswa Per-Siklus

No
SIKLUS

1 2
Pert 1 (%) Pert 2 (%) Pert 1 (%) Pert 2 (%)

1 23,33 40 83 100
Rata-rata per-

siklus
29,66 70,11



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata persentase

aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Hal ini dapat dilihat

pada grafik berikut.
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Diagram 4.1 rekapitulasi persentase aktivitas siswa per-siklus

Pada siklus 1 persentase aktivitas belajar hanya mecapai 29,66% dan rata-

rata hasil belajarnya mencapai 56,84%. Sedangkan pada siklus 2 mengalami

peningkatan aktivitas yang sangat signifikan yantu 100% dan rata-rata aktivitas

siswa sebesar 70,11%.

4.2.2 Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode tanya jawab mengalami

peningkatan. Berdasarkan observasi yang dilakukan dapat dilihat hasil belajar



siswa setelah proses pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4.8 Rata-rata Hasil Belajar Siswa Per-Siklus

No Nilai

SIKLUS

1 2

Jumlah Persentase Jumlah Persentase

1 < 65 19 63,34 5 13,34

2 > 65 11 36,66 25 86,66

Rata-rata nilai Per-Silkus 60,08 70,83

Berdasarkan data pada tabel 4.8 hasil belajar siswa selalu mengalami

peningkatan pada setiap siklusnya. Pada siklus pertama siswa yang tuntas

sebanyak 11 orang atau baru mencapai 36,66%. Sedangkan pada siklus 2 siswa

yang tuntas sudah mencapai 25 orang atau 86,66%. Hal ini dapat dilihat pada

grafik berikut.
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Diagram 4.2 Persentase Hasil Belajar Siswa



Dari grafik diatas dapat diketahui persentase hasil belajar siswa pada

siklus 1 ke siklus 2 naik sebesar 50% , persentase hasil belajar siklus 1 sebesar

36,66 dan pada siklus 2 mencapai 86,66 . Diketahui bahwa rata-rata hasil belajar

pada siklus 1 sebesar 60,08, dan pada siklus 2 sebesar 70,83.

Dengan demikian hasil belajar siswa pada siklus 1 ke siklus 2 terjadi

peningkatan sebasar 10,75.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Penerapan metode tanya jawab dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa

pada mata pelajaran PKn siswa kelas V SD Negeri 1 Negerisakti Kecamatan

Gedong Tataan, yang ditunjukkan pada persentase hasil aktivitas siklus 1

mencapai rata-rata 29,66% dan rata-rata aktivitas siswa pada siklus 2

mencapai 70,11%. Terjadi peningkatan sebesar 40,45% aktivitas siswa dari

siklus 1 ke siklus 2.

2) Penerapan metode tanya jawab dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran PKn siswa kelas V SD Negeri Negerisakti Kecamatan Gedong

Tataan, yang ditunjukkan pada rata-rata hasil belajar siswa siklus 1 mencapai

60,08 dan pada siklus 2 rata-rata hasil belajar mencapai 70,83. Terjadi

peningkatan sebesar 10,75% rata-rata hasil belajar siswa dari siklus 1 ke siklus

2.



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti dapat

mengemukakan beberapa saran dalam penerapan metode tanya jawab yaitu

sebagai berikut:

1. Bagi siswa, agar dapat lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.

2. Bagi guru, dapat mengajarkan hal-hal yang baru, dapat menciptakan

rancangan belajar yang kreatif.

3. Bagi Kepala Sekolah, agar dapat memperhatikan dan memperbaiki sarana dan

sarana penunjang aktivitass belajar disekolah sehingga mendukung proses

pembelajaran.
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Hasil Kinerja Guru Siklus 1 Pertemuan 1

No Aspek Kinerja Guru
SKOR

K C B SB
1 2 3 4

1 Membuka Pelajaran √
2 Menjelaskan tujuan pelajaran √
3 Memberikan apersepsi √
4 Menjelaskan prosedur pembelajaran √
5 Memberikan motivasi √
6 Membimbing dan menfasilitasi √
7 Memberi contoh √
8 Mendorong peserta didik untuk

bertanya dan mengemukakan
pendapat

√

9 Mengelola kelas √
10 Membentuk kelompok diskusi √
11 Mendorong peserta didik

mengemukakan pendapat
√

12 Memberikan pemahaman konsep
yang benar

√

13 Memberi reward dan punishment √
14 Menutup pelajaran √

Jumlah 28

Keterangan :
Kurang Aktif : Apabila indikator yang mempengaruhi kinerja guru masih belum

dilaksanakan.
Cukup Aktif : Apabila sebagian indikator yang mempengaruhi kinerja guru

sudah  dilaksanakan.
Aktif : Apabila semua indikator yang mempengaruhi kinerja guru sudah

dilaksanakan namun masih kurang baik.
Sangat Aktif : Apabila semua indikator yang mempengaruhi kinerja guru sudah

dapat  dilaksanakan dengan baik.
Skor :
0 – 14 : Kurang Aktif
15 – 28 : Cukup Aktif
29 – 42 : Aktif
43 – 56 : Sangat Aktif



Lampiran

Hasil Kinerja Guru Siklus 2 Pertemuan 1

No Aspek Kinerja Guru
SKOR

K C B SB
1 2 3 4

1 Membuka Pelajaran √
2 Menjelaskan tujuan pelajaran √
3 Memberikan apersepsi √
4 Menjelaskan prosedur pembelajaran √
5 Memberikan motivasi √
6 Membimbing dan menfasilitasi √
7 Memberi contoh √
8 Mendorong peserta didik untuk

bertanya dan mengemukakan
pendapat

√

9 Mengelola kelas √
10 Membentuk kelompok diskusi √
11 Mendorong peserta didik

mengemukakan pendapat
√

12 Memberikan pemahaman konsep
yang benar

√

13 Memberi reward dan punishment √
14 Menutup pelajaran √

Jumlah 41

Guru Mitra

Sasvia S,SPd
Nip 19680427 199401 2003



Hasil Aktivitas Siswa Siklus 2 Pertemuan 2

No Aspek Kinerja Guru
SKOR

K C B SB
1 2 3 4

1 Membuka Pelajaran √
2 Menjelaskan tujuan pelajaran √
3 Memberikan apersepsi √
4 Menjelaskan prosedur pembelajaran √
5 Memberikan motivasi √
6 Membimbing dan menfasilitasi √
7 Memberi contoh √
8 Mendorong peserta didik untuk

bertanya dan mengemukakan
pendapat

√

9 Mengelola kelas √
10 Membentuk kelompok diskusi √
11 Mendorong peserta didik

mengemukakan pendapat
√

12 Memberikan pemahaman konsep
yang benar

√

13 Memberi reward dan punishment √
14 Menutup pelajaran √

Jumlah 44

Guru Mitra

Sasvia S,SPd
Nip 19680427 199401 2003



Hasil Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

No Aspek Kinerja Guru
SKOR

K C B SB
1 2 3 4

1 Membuka Pelajaran √
2 Menjelaskan tujuan pelajaran √
3 Memberikan apersepsi √
4 Menjelaskan prosedur pembelajaran √
5 Memberikan motivasi √
6 Membimbing dan menfasilitasi √
7 Memberi contoh √
8 Mendorong peserta didik untuk

bertanya dan mengemukakan
pendapat

√

9 Mengelola kelas √
10 Membentuk kelompok diskusi √
11 Mendorong peserta didik

mengemukakan pendapat
√

12 Memberikan pemahaman konsep
yang benar

√

13 Memberi reward dan punishment √
14 Menutup pelajaran √

Jumlah 38

Guru Mitra

Sasvia S,SPd
Nip 19680427 199401 2003



Lampiran

Hasil Akhir Siklus 1

No Nama Siswa Nilai
1 Abi 80
2 An 60
3 Be 50
4 Bo 55
5 Cha 65
6 De 50
7 Di 60
8 Han 65
9 Her 75

10 Je 65
11 Lai 60
12 Mar 50
13 Mes 45
14 Nir 70
15 Non 60
16 Ra 60
17 Rin 60
18 Sa 50
19 San 60
20 Su 60
21 Tu 65
22 Ut 50
23 Ud 50
24 Uk 70
25 Uli 65
26 Wa 60
27 Wat 60
28 Wen 60
29 Tass 80
30 Zul 65

Jumlah Nilai 1825
Rata-rata 60,8

Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 45



Hasil Akhir Siklus 2

No Nama Siswa Nilai
1 Abi 90
2 An 70
3 Be 60
4 Bo 65
5 Cha 75
6 De 55
7 Di 65
8 Han 75
9 Her 80

10 Je 70
11 Lai 70
12 Mar 55
13 Mes 55
14 Nir 85
15 Non 70
16 Ra 70
17 Rin 65
18 Sa 75
19 San 75
20 Su 70
21 Tu 75
22 Ut 65
23 Ud 65
24 Uk 80
25 Uli 75
26 Wa 75
27 Wat 70
28 Wen 70
29 Tass 85
30 Zul 70

Jumlah Nilai 2125
Rata-rata 70,83333

Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 55



Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 1

No Nama Aspek yang diamati Jumlah Persentase Keterangan
A B C D E F G

1 Abi 3 3 3 3 2 3 3 20 66,66% A
2 An 2 2 3 2 2 2 3 16 53,33% BA
3 Be 3 3 2 2 2 2 2 16 53,33% BA
4 Bo 2 3 2 2 2 2 2 15 50,00% BA
5 Cha 3 2 2 2 2 2 2 15 50,00% BA
6 De 3 3 3 3 2 2 3 19 63,33% A
7 Di 2 2 2 3 2 2 2 15 50,00% BA
8 Han 2 2 3 3 2 2 2 16 53,33% BA
9 Her 2 2 2 2 2 2 2 14 46,66% BA

10 Je 2 2 2 2 2 2 2 14 46,66% BA
11 Lai 3 3 2 2 2 2 2 16 53,33% BA
12 Mar 3 3 3 2 2 3 3 19 63,33% A
13 Mes 3 3 3 3 3 3 2 20 66,66% A
14 Nir 3 2 2 3 2 2 2 16 53,33% BA
15 Non 2 2 2 3 2 2 3 16 53,33% BA
16 Ra 2 3 2 2 2 2 3 16 53,33% BA
17 Rin 2 3 2 2 2 2 2 15 50,00% BA
18 Sa 2 2 2 3 2 2 2 15 50,00% BA
19 San 2 2 3 2 2 2 2 15 50,00% BA
20 Su 3 3 3 3 2 3 2 19 63,33% A
21 Tu 3 2 2 3 2 2 3 17 56,66% BA
22 Ut 3 2 2 2 2 2 2 15 50,00% BA
23 Ud 2 3 2 2 2 2 2 15 50,00% BA
24 Uk 3 3 3 3 2 2 3 19 63,33% A
25 Uli 3 2 3 2 2 2 2 16 53,33% BA
26 Wa 2 2 2 2 2 2 2 14 46,66% BA
27 Wat 2 2 2 2 2 2 2 14 46,66% BA
28 Wen 2 2 3 2 2 2 2 15 50,00% BA
29 Tass 3 3 3 2 2 3 3 19 63,66% A
30 Zul 2 2 2 2 2 2 3 15 50,00% BA

Jumlah 486 1620,24%
Rata-rata 16,2 54,01%
Persentase 23,33%

Keterangan :
A : Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran
B : Siswa mampu menjawab pertanyaan apersepsi



C : Memperhatikan dengan serius ketika dijelaskan materi
D : Aktif bertanya saat proses penjelasan materi
E : Siswa memberikan pendapatnya ketika diberi kesempatan
F : Siswa mampu mengajukan pertanyaan dengan lugas
G : Siswa mampu menjawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan
A : Aktif

BA : Belum aktif

Kategori penilaian :

4 : Sangat aktif

3 : Aktif

2 : Cukup aktif

1 : Kurang aktif



Hasil Aktivitas Siswa Siklus 1 Pertemuan 2

No Nama Aspek yang diamati Jumlah Persentase Keterangan
A B C D E F G

1 Abi 3 3 3 3 3 3 3 21 70,00% A
2 An 3 3 3 2 2 2 3 18 60,00% BA
3 Be 3 3 3 2 2 2 2 17 56,66% BA
4 Bo 3 3 2 2 2 2 2 16 53,33% BA
5 Cha 3 3 2 2 2 2 2 16 53,33% BA
6 De 3 3 3 3 2 2 3 19 63,33% A
7 Di 3 3 2 3 2 2 2 17 56,66% BA
8 Han 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
9 Her 3 3 2 2 2 2 2 16 53,33% BA

10 Je 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
11 Lai 3 3 3 2 2 2 2 17 56,66% BA
12 Mar 3 3 3 2 2 3 3 19 63,33% A
13 Mes 3 3 3 3 3 3 2 20 66,66% A
14 Nir 3 3 2 3 2 2 2 17 56,66% BA
15 Non 3 3 2 3 2 2 3 18 60,00% BA
16 Ra 3 3 3 3 2 2 3 19 63,33% A
17 Rin 3 3 2 3 2 2 2 17 56,66% BA
18 Sa 3 3 2 3 2 2 2 17 56,66% BA
19 San 3 3 3 3 2 2 2 18 60,00% BA
20 Su 3 3 3 3 2 3 2 19 63,33% A
21 Tu 3 3 3 3 3 2 3 20 66,66% A
22 Ut 3 3 2 2 2 2 2 16 53,33% BA
23 Ud 3 3 2 2 2 2 2 16 53,33% BA
24 Uk 3 3 3 3 2 2 3 19 63,33% A
25 Uli 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
26 Wa 3 3 2 2 2 2 2 16 53,33% BA
27 Wat 3 3 2 2 2 2 2 16 53,33% BA
28 Wen 3 3 3 2 2 2 2 17 56,66% BA
29 Tass 3 3 3 3 3 3 3 21 70,00% A
30 Zul 3 3 3 2 2 2 3 18 60,00% BA

Jumlah 537 1789,89%
Rata-rata 17,9 59,66%
Persentase 40%



Hasil Aktivitas Siswa Siklus 2 Pertemuan 1

No Nama Aspek yang diamati Jumlah Persentase Keterangan
A B C D E F G

1 Abi 4 3 3 3 3 3 3 22 73,33% A
2 An 3 3 3 3 3 3 3 21 70,00% A
3 Be 3 3 3 3 3 3 2 20 66,66% A
4 Bo 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
5 Cha 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
6 De 3 3 3 3 3 3 3 21 70,00% A
7 Di 3 3 3 3 3 3 2 20 66,66% A
8 Han 3 3 3 3 3 2 3 20 66,66% A
9 Her 3 3 3 3 2 2 2 18 60,00% BA

10 Je 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
11 Lai 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
12 Mar 3 3 3 2 2 3 3 19 63,33% A
13 Mes 3 3 3 3 3 3 3 21 70,00% A
14 Nir 3 3 2 3 2 3 3 19 63,33% A
15 Non 3 3 3 3 3 2 3 20 66,66% A
16 Ra 3 3 3 3 3 2 3 20 66,66% A
17 Rin 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
18 Sa 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
19 San 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
20 Su 3 3 3 3 3 3 2 20 66,66% A
21 Tu 3 3 3 3 3 3 3 21 70,00% A
22 Ut 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
23 Ud 3 3 3 3 2 2 2 18 60,00% BA
24 Uk 3 3 3 3 2 2 3 19 63,33% A
25 Uli 3 3 3 3 3 2 2 19 63,33% A
26 Wa 3 3 3 3 2 2 2 18 60,00% BA
27 Wat 3 3 3 3 2 2 2 18 60,00% BA
28 Wen 3 3 3 3 2 2 2 18 60,00% BA
29 Tass 4 3 3 3 3 3 3 22 73,33% A
30 Zul 3 3 3 3 3 2 3 20 66,66% A

Jumlah 586 1953,24%
Rata-rata 19,53333 65,11%
Persentase 83,33%



Hasil Aktivitas Siswa Siklus 2 Pertemuan 2

No Nama Aspek yang diamati Jumlah Persentase Keterangan
A B C D E F G

1 Abi 4 4 3 3 4 3 4 25 83,33% A
2 An 3 4 3 3 3 3 3 22 73,33% A
3 Be 4 3 3 3 3 3 3 22 73,33% A
4 Bo 3 3 3 3 3 3 2 20 66,66% A
5 Cha 3 3 3 3 3 3 2 20 66,66% A
6 De 3 3 3 3 3 3 3 21 70,00% A
7 Di 4 4 3 3 3 3 3 23 76,66% A
8 Han 3 3 3 3 3 3 3 21 70,00% A
9 Her 4 3 4 4 3 3 3 24 80,00% A

10 Je 3 4 3 3 3 3 3 22 73,33% A
11 Lai 4 3 3 3 3 3 3 22 73,33% A
12 Mar 3 4 3 3 3 3 3 22 73,33% A
13 Mes 3 3 4 3 3 4 3 23 76,66% A
14 Nir 4 3 3 3 3 4 3 23 76,66% A
15 Non 4 3 4 4 3 3 4 25 83,33% A
16 Ra 4 3 3 4 3 3 3 23 76,66% A
17 Rin 3 4 3 3 3 4 3 23 76,66% A
18 Sa 4 4 4 3 3 3 3 24 80,00% A
19 San 4 3 3 3 4 3 3 23 76,66% A
20 Su 4 3 3 3 3 3 3 22 73,33% A
21 Tu 3 4 4 4 3 3 3 24 80,00% A
22 Ut 4 3 3 3 3 3 3 22 73,33% A
23 Ud 4 4 3 3 3 3 3 23 76,66% A
24 Uk 4 3 3 3 3 3 3 22 73,33% A
25 Uli 4 4 3 3 3 3 3 23 76,66% A
26 Wa 3 3 3 3 4 3 3 22 73,33% A
27 Wat 4 4 3 3 3 3 3 23 76,66% A
28 Wen 3 3 3 3 3 3 3 21 70,00% A
29 Tass 4 4 3 3 3 3 4 24 80,00% A
30 Zul 4 3 3 3 3 3 3 22 73,33% A

Jumlah
Rata-rata
Persentase 100%


